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Abstrak
Nurul Fatwa, 2025. Konflik Pasangan Suami Istri Berakhir Cerai Prespekrif Hukum

Islam Kampung Rawasari Kabupaten Merauke

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingginya angka perceraian di Kampung
Rawasari, Distrik Malind, Kabupaten Merauke, dengan fokus pada faktor intervensi orang
tua dalam kehidupan rumah tangga anak-anak mereka. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk memperoleh gambaran yang mendalam
mengenai bentuk-bentuk intervensi orang tua serta dampaknya terhadap keharmonisan
rumah tangga. Berdasarkan data lapangan, dari total penduduk sebanyak 1.307 jiwa,
terdapat 402 pasangan yang mengalami perceraian. Intervensi orang tua mencakup
berbagai aspek, seperti kendali dalam pengambilan keputusan rumah tangga, masalah
ekonomi, dan pengaturan tempat tinggal setelah menikah. Dalam perspektif hukum Islam,
intervensi yang menyebabkan pertengkaran terus-menerus dan hilangnya keharmonisan
dalam rumah tangga dapat menjadi alasan yang dibenarkan untuk perceraian, sebagaimana
diatur dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 116. Temuan ini menekankan pentingnya
kemandirian pasangan dalam membina rumah tangga serta perlunya peran tokoh
masyarakat dan lembaga keagamaan dalam memberikan edukasi terkait nilai-nilai
pernikahan Islami yang seimbang dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Perceraian, Intervensi Orang Tua, Hukum Islam



Abstract

Nurul Fatwa, 2025. Conflicts Resulting in Divorce: An Analysis from the Perspective
of Islamic Law in Kampung Rawasari, Merauke Regency

This study aims to examine the high rate of divorce in Kampung Rawasari, Malind
District, Merauke Regency, focusing on parental intervention as a key contributing factor.
Employing a qualitative method with a descriptive approach, the research explores various
forms of parental involvement and their impact on marital harmony. Field data shows that
out of 1,307 residents, 402 couples have gone through divorce. Parental interference
includes domination in household decision-making, financial dependence, and living
arrangements after marriage. From the perspective of Islamic law, such continuous
interference leading to prolonged conflict and loss of harmony is considered a valid ground
for divorce, as stated in Article 116 of the Compilation of Islamic Law. The findings
highlight the need for marital autonomy and the role of religious leaders and community
institutions in promoting balanced and sustainable Islamic marriage values.

Keywords: Divorce, Parental Intervention, Islamic Law.
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